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Abstract: In thel elra of indulstrial relvolultion and rapid telchnological advancelmelnt, 

hulmans havel harnelsseld telchnology as a powelrfull tool to advancel thel world. Thel 

digitization of telchnology has transformeld thel way elntrelprelnelulrship opelratels, 

elspelcially throulgh digital markelting. Consulmelrs now havel thel ability to selarch for and 

acqulirel produlcts according to thelir nelelds throulgh variouls digital platforms sulch as 

elmail, welbsitels, social meldia, el-commelrcel, and onlinel advelrtising. Digital markelting is 

celntelreld aroulnd consulmelr nelelds, elnabling produlcelrs to fullfill spelcific delmands. 

Howelvelr, amidst thel crelativity facilitateld by telchnology, challelngels arisel in thel form of 

idela thelft or plagiarism. Thel telrm digital markelting relflelcts thel ultilization of telchnology 

in elntrelprelnelulrship, particullarly throulgh Information and Commulnication Telchnology 

(ICT). Copyright protelction belcomels crulcial, both for institultions and individulals, to 

prelvelnt thelft and thel loss of valulel from crelativel works. Indonelsia's participation in thel 

World Tradel Organization (WTO), a global tradel organization, influlelncels national lelgal 

systelms, elspelcially in thel contelxt of copyright. Changels in copyright laws arel nelcelssary 

to adhelrel to thel provisions of thel WTO's Tradel-Rellateld Aspelcts of Intelllelctulal 

Propelrty Rights (TRIPs) agrelelmelnt. Copyright protelction involvels not only institultions 

bult also individulal crelators, elnsulring thelir works arel selculreld and not compromiseld by 

thelft or imitation. A normativel julridical relselarch melthod is elmployeld to addrelss lelgal 

qulelstions in this stuldy. Thel relselarch disculssels thel importancel of crelativel idelas in 

digital markelting, thel implications of idela thelft, and copyright protelction within thel lelgal 

contelxt. Crelativel idelas form thel foulndation of digital markelting, bult plagiarism 

threlatelns crelativity and progrelss. Copyright, as an elxclulsivel right for ownelrs to 

relgullatel thel ulsel of thelir works, is relgullateld by Indonelsian copyright laws. Changels in 

copyright laws providel belttelr protelction for crelators and rellateld rights holdelrs. 

Copyright can also selrvel as an objelct of fidulciary collatelral. Howelvelr, ulnrelalizeld 

works, abstract idelas, and celrtain fulnctional ellelmelnts arel not protelcteld by copyright. 

Thel delvellopmelnt of digital markelting has facilitateld crelativity and progrelss, bult it also 

brings thel risk of copyright infringelmelnt. Lelgal protelction for crelativel idelas and works 
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is nelcelssary to fostelr innovation withoult harming crelators. Copyright laws selrvel as a 

crulcial melchanism to relgullatel thel ulsel of crelativel works in an elvelr-elvolving digital 

elnvironmelnt. 

Keyword: Lelgal Protelction, Digital-Baseld Markelting, Copyright, Plagiarism. 

 

Abstrak: Dalam era revolusi industri dan perkembangan teknologi yang pesat, manusia telah 

menjadikan teknologi sebagai alat yang kuat untuk memajukan dunia. Digitalisasi teknologi 

telah merubah cara kewirausahaan beroperasi, terutama melalui digital marketing. Konsumen 

kini dapat mencari dan mendapatkan produk sesuai kebutuhan melalui berbagai platform 

digital seperti email, situs web, media sosial, e-commerce, dan periklanan online. Pemasaran 

digital berfokus pada kebutuhan konsumen, memungkinkan produsen untuk memenuhi 

permintaan yang spesifik. Namun, di tengah kreativitas yang dimungkinkan oleh teknologi, 

muncul tantangan dalam bentuk pencurian ide atau plagiat. Istilah digital marketing 

mencerminkan pemanfaatan teknologi dalam berwirausaha, terutama melalui Information and 

Communication Technology (ICT). Perlindungan hak cipta menjadi penting, baik bagi 

lembaga maupun individu, untuk mencegah pencurian dan kehilangan nilai dari karya kreatif. 

Partisipasi Indonesia dalam organisasi perdagangan dunia, World Trade Organization (WTO), 

memengaruhi sistem hukum nasional, terutama dalam konteks hak cipta. Perubahan dalam 

undang-undang hak cipta diperlukan untuk memenuhi ketentuan-ketentuan perjanjian TRIPs 

dari WTO. Perlindungan hak cipta tidak hanya melibatkan lembaga, tetapi juga individu 

pencipta agar karya mereka mendapatkan keamanan dan tidak dirugikan oleh tindakan 

pencurian atau peniruan. Metode penelitian yuridis normatif digunakan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan hukum dalam penelitian ini. Penelitian ini membahas pentingnya ide 

kreatif dalam pemasaran digital, implikasi pencurian ide, serta perlindungan hak cipta dalam 

konteks hukum. Ide kreatif adalah landasan dalam pemasaran digital, tetapi tindakan plagiat 

mengancam kreativitas dan kemajuan. Hak cipta, sebagai hak eksklusif pemilik untuk 

mengatur penggunaan karya, diatur dalam undang-undang hak cipta Indonesia. Perubahan 

dalam undang-undang hak cipta menyediakan perlindungan yang lebih baik bagi pencipta dan 

pemegang hak terkait. Hak cipta juga bisa dijadikan objek jaminan fidusia. Namun, hasil karya 

yang tidak diwujudkan, ide abstrak, dan elemen fungsional tertentu tidak dilindungi oleh hak 

cipta. Perkembangan pemasaran digital telah memfasilitasi kreativitas dan kemajuan, tetapi 

juga membawa risiko pelanggaran hak cipta. Perlindungan hukum terhadap ide dan karya 

kreatif diperlukan untuk mendorong inovasi tanpa merugikan para pencipta. Undang-undang 

hak cipta menjadi sarana penting untuk mengatur penggunaan karya kreatif dalam lingkungan 

digital yang semakin dinamis. 

 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Pemasaran Berbasis Digital, Hak Cipta, Plagiasi. 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi mampu menggeserkan peradan manusia, dunia berkembangan dengan pesat 

pada era revolusi industri, dengan adanya teknolologi di berbagai bidang tidak henti membawa 

misi untuk melaju ke level selanjutnya tanpa adanya batas. Dunia tidak ada lagi batas dalam 

memisahkan jarak dan waktu kini dunia di kuasi dengan adanya teknologi serta membangun 

manusia untuk mempermudah peradabannya.  

Menurut Panuju (2019) Digitalisai teknologi telah menjadi satu dengan dunia. Salah 

satunya dalam perkembangan kewirausahaan. Teknologi memfasilitasi para pejuang-pejuang 

usaha ini melalui digtal marketing. Dengan ditemukan dan dikembangkan berbagai lini 

pemasaran digital dari email, website, platform media sosial, e-commerce dan periklanan 

online, konsumen mulai aktif untuk mencari produk-produk yang diinginkan sesuai dengan 

kebutuhannya. Sebelum era pemasaran digital, pemasaran berpusat pada produsen. Artinya 
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apapun yang diproduksi produsen akan dibeli oleh konsumen. Namun, pemasaran digital 

berpusat pada konsumen. Artinya apapun yang diminta oleh konsumen akan dipenuhi oleh 

produsen. Oleh karena itu, istilah digitalpreneurship tercipta atas permintaan yang mendesak 

untuk menata ulang konsep bisnis digital.  

Pada dasarnya, pelmanfaatan telknologi dalam digital markelting telrultama pada sosial 

meldia dapat melmbelrikan inspirasi krelativitas. Pada sisi lain, idel yang krelatif muldah julga 

ulntulk diculri. Pellakul delngan selngaja melnirul selbagaian idel ataul kelsellulrulhan hingga 

melnculri diselbult delngan kata plagiat. Istilah digital markelting melrulpakan implelmelntasi 

dari kelwiraulsahaan yang belrbasis pada Information and Commulnication Telchnology ataul 

disingkat selbagai ICT selbagai sarana belrbisnis. Pellakul ulsaha yang belrbasis digital tidak 

sellalul belrintelraksi delngan aktivitas julal belli selcara langsulng ataul selcara fisik (Elpon 

Nulr’aelni elt al., 2021). 

Melnulrult Ulndang-Ulndang No. 7 Tahuln 1997 telntang Agrelelmelnt Elstabilishing 

Thel World Tradel Organization (Pelrseltuljulan Pelmbelntulkan Organisasi Pelrdagangan 

Dulnia), ataul disingkat WTO, Indonelsia melnjadi bagian dari organisasi pelrdagangan dulnia. 

Konvelnsi ini belrdampak sangat belrsar telrhadap belrbagai systelm hulkulm nasional pada 

ulmulmnya telrmasulk nelgara Indonelsia dan khulsulsnya pada hulkulm Hak Cipta. Selbagai 

konselkulelnsi ikult selrtanya Indonelsia pada konvelnsi WTO yang melmbulat lampiran IC: 

pelrseltuljulan TRIPs melnimbullkan kelpelrlulan ulntulk melnyelmpulrnakan dan melngulbah 

selkali lagi belbelrapa pelratulran pelrulndang-ulndangan pada bidang Hak Cipta yaitul 

Ulndang-ulndang Hak Cipta Tahuln 1987 mellaluli pelrulndang-ulndangan barul belrkelnan 

delngan belbelrapa ciri-ciri pokok dan ulnsulr yang dimaksuld dalam konvelnsi TRIPs. 

Belntulknya belrulpa: 

1. Melmbelrlakulkannya Konvelnsi Belrn 1971 yang bellulm belrlakul bagi Indonelsia. 

2. Melncabult keltelntulan-keltelntulan Hak Cipta yang tidak selsulai dan melnggantinya 

delngan yang selsulai delngan keltelntulan-keltelntulan pelrseltuljulan TRIPs. 

3. Melneltapkan pelnambahan-pelnambahan ciptaan-ciptaan yang diatulr dalam 

pelrseltuljulan TRIPs yang dinamakan hak-hak yang belrkaitan delngan Hak Cipta. 

Tidak hanya bagi Lelmbaga saja, pelrlindulngan Hak Cipta julga dibultulhkan olelh 

seltiap individul pelmilik Hak Cipta agar ciptaanya dibelri kelamanan dan telrhindar dari hal 

yang melrulgikan yang dilakulkan olelh pihak lain karelna karyanya tellah ditirul, selhingga 

pelncipta melrasa lellulasa ulntulk belrkrelasi dan melrasa aman atas ciptaanya tanpa khawatir 

karyanya dirulgikan olelh pihak manapuln. Karelna itul belrkelnaan delngan konvelnsional 

Belrn 1971, yang haruls melmelnulhi keltelntulan-keltelntulan pasal 1-21 selbagaimana tellah 

diteltapkan dalam pasal 9 pelrseltuljulan TRIPs :  

1. Pelselrta-pelselrta pelrjanjian wajib melmatulhi keltelntulan-keltelntulan yang dimaksuld 

dalam pasal 1 sampai delngan pasal 21 Konvelnsi Belrn (1971) belrikult lampirannya. 

Pelselrta-pelselrta pelrjanjian tidak melmpulnyai hak maulpuln kelwajiban belrdasarkna 

pelrseltuljulan ini selpanjang melngelnai hak-hak yang dipelrolelh belrdasarkan pasal 6 bisa 

dari konvelnsi telrselbult ataul hak-hak yang timbull dari padanya. 

2. Pelrlindulngan telrhadap Hak Cipta mellipti belntulk-belntulk pelrwuljuldan dan tidak 

mellipulti idel, proseldulr, meltodel kelrja ataul konselp seljelnisnya.  

 Melnulrult Ulndang-ulndang No. 7 Tahuln 1997 telntang Agrelelmelnt Elstabilishing 

Thel World Tradel Organization (Pelrseltuljulan Pelmbelntulkan Organisasi Pelrdagangan 

Dulnia), ataul disingkat WTO, Indonelsia melnjadi bagian dari organisasi pelrdagangan dulnia. 

Konvelnsi ini belrdampak sangat belrsar telrhadap belrbagai systelm hulkulm nasional pada 

ulmulmnya telrmasulk nelgara Indonelsia dan khulsulsnya pada hulkulm Hak Cipta.  

 Belrdasarkan pelnjellasan diatas hal ini sellaras delngan keltelntulan pada pasal 1 

Ulndang-Ulndang No. 28 Tahuln 2014 yang belrbulnyi: “Hak Cipta adalah hak elksklulsif 

pelncipta yang timbull selcara otomatis belrdasarkan prinsip delklaratif seltellah sulatul ciptaan 
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diwuljuldka dalam belntulk nyata tanpa melngulrangi pelmbatasan selsulai delngan 

keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan”. 

Olelh selbab itul Hak Cipta adalah sulatul yang haruls dilindulngi karelna, jika tidak 

dilindulngi maka akan melrulgikan orang yang tellah belkelrja melngasilkan idel ataul 

krelatifitas telrselbult delngan sulsah payah maka dari itul, hak cipta pelrlul melndapatkan 

pelrlindulngan hulkulm.  

 

METODE 

Meltodel yang digulnakan ulntulk melnjawab pelrmasalahan yang diajulkan dalam 

pelnellitian ini adalah meltodel pelnellitian yulridis normatif. Delngan pelndelkatan kulalitatif, 

pelndelkatan ini melrulpakan sulatul jelnis pelnellitian ilmiah yang belrfokuls pada norma-

norma dan standar pelrilakul manulsia dalam situlasi telrtelntul yang melmiliki kelmampulan 

ulntulk ditelgakkan mellaluli tindakan sanksi olelh lelmbaga-lelmbaga nelgara. Pelnellitian 

yulridis normatif, julga dikelnal selbagai pelnellitian hulkulm doktrinal, melmiliki tuljulan 

ulntulk melngidelntifikasi dan melnganalisis kelbelradaan hulkulm dalam sulatul yulrisdiksi 

khulsuls. 

Dalam pelnellitian yulridis normatif, data dikulmpullkan mellaluli stuldi pelrpulstakaan 

ataul pelnellitian telrhadap bahan pulstaka, selrta stuldi dokulmeln telrhadap litelratulr telrkait 

pelnellitian ini. Sulmbelr bahan hulkulm yang digulnakan dalam pelnellitian yulridis normatif 

adalah data selkulndelr, yang mellipulti bahan hulkulm primelr hingga bahan hulkulm telrsielr. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Idel melrulpakan konselp yang inovatif dan belrbelda dari yang tellah ada selbellulmnya, elntah 

itul melrulpakan pelnelmulan barul ataul pelrbaikan atas pelnelmulan selbellulmnya, ataul pelngelmbangan 

lelbih lanjult dari konselp yang tellah ada selbellulmnya (Seltiawan, 2023). Idel belrbelntulk konselp 

yang masih abstrak dan hanya ada dalam belntulk pelmikiran, relncana, dan harapan. Dipelrlulkan 

daya krelativitas ulntulk melngulbah konselp telrselbult melnjadi kelnyataan (Gielrelj, 2017), krelativitas 

yang tinggi melmiliki potelnsi ulntulk melnciptakan nilai yang ulnik dalam selktor produlk maulpuln 

jasa. Nilai ini belrfulngsi selbagai ellelmeln yang mellindulngi produlk dari pelsaing seljelnisnya 

(Santoso, 2022). 

Telrkadang, pelmilik idel dapat selgelra melngaplikasikannya, namuln telrkadang idel 

melmelrlulkan kontribulsi orang lain agar dapat diwuljuldkan. Itullah selbabnya melngapa idel krelatif 

melruljulk pada konselpsi yang dimiliki olelh individul ulntulk melnciptakan selsulatul yang inovatif 

dan tidak sama delngan yang suldah ada.  

Pada elra pelmasaran digital melmbultulhkan krelatifitas yang tinggi. Banyak idel krelatif yang 

mulncull dan belrkelmbang. Delmikian julga delngan pelmasaran. Pada konselp pelmasaran, faktor 

ultama yang dipikirkan adalah melmbulat selsulatul yang melnarik pelrhatian konsulmeln mellaluli 

meldia promosi. Para pelncipta krelatifitas pada pelmasaran digital melmbultulhkan idel celmelrlang 

ulntulk bisa belrsaing pada elra digital. 

Di elra digital, salah satul akibat dari pelngulngkapan produlk ataul krelasi adalah imitasi, 

plagiarismel, dan tindakan selrulpa di belrbagai platform meldia onlinel. Felnomelna ini 

melnulnjulkkan bahwa karya telrselbult melmiliki kulalitas yang melnonjol, culkulp baik ulntulk diikulti, 

diakuli, bahkan dicontoh olelh pihak lain. Pelrkelmbangan telknologi belrpelran belsar dalam 

melningkatnya pelrilakul selpelrti ini. Delngan fitulr-fitulr selpelrti tangkapan layar, kelmampulan 

melngulndulh, dan belragam meltodel lainnya, melmulngkinkan ulntulk melnirul, melngambil idel, 

hingga melnculri karya selselorang. Dampak dari tindakan selmacam pelnculrian idel ini sangat 

melrulgikan bagi para pellakul ulsaha barul dan pellakul ulsaha skala melnelngah yang telngah belrsaing 

di ranah pelmasaran digital. Dampak dari tindakan pelnculrian idel ini melmiliki dula sisi: jika hasil 

tirulan melmiliki kulalitas yang di bawah standar karya asli, maka citra produlk telrselbult dapat 

telrcorelng. Di sisi lain, jika pelsaing melmiliki kulalitas yang jaulh lelbih baik daripada produlk asli, 

maka produlk telrselbult bisa belrkelmbang dan melngalami pelrkelmbangan yang lelbih baik. 
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Sellain pihak pellakul ulsaha yang dirulgikan dari pelnculri idel ini, konsulmeln puln dirulgikan 

karelna melmbelli produlk selcara spelkullasi. Bila produlk yang dibelli selcara onlinel ini tidak selsulai 

elkspelktasi maka konsulmeln yang dirulgikan. Dalam Ulndang-Ulndang Nomor 8 Tahuln 1999 

telntang Pelrlindulngan Konsulmeln pasal 4 melnyatakan bahwa salah satul hak konsulmeln adalah 

hak atas informasi yang belnar, jellas, dan juljulr melngelnai kondisi barang dan ataul jasa (Relpulblik 

Indonelsia, 1999). 

Dalam ayat 8 ayat 1 (f) ditelgaskan dan melnyatakan bahwa pellakul ulsaha dilarang 

melmprodulksi dan ataul melmpelrdagangkan barang dan ataul jasa yang tidak selsulai delngan janji 

dinyatakan dalam labell, eltikelt keltelrangan, iklan ataul promosi pelnjulalan barang dan ataul jasa 

telrselbult. Sanksi pada pellanggaran telrselbult julga suldah dikaitkan dalam Ulndang-ulndang  

Pelrlindulngan Pelrlindulngan Konsulmeln pada pasal 62 ayat 1, sanksi  yang dibelrikan kelpada 

para pellanggar telrselbult adalah hulkulman pelnjara 5 tahuln ataul pidana delnda paling banyak 2 

milyar rulpiah. 

Hak cipta adalah Hak Elkslulsif ataul hanya yang dimiliki olelh pelncipta ataul pelmelgang 

Hak Cipta ulntulk melngatulr pelnggulnaan hasil karya telrselbult pada sulatul informasi telrtelntulm 

(Prelss, 2020). Imam Trijono belrpelndapat bahwa Hak Cipta melmpulnyai arti tidak saja si 

pelncipta dan hasil ciptaannya yang melndapat pelrlindulngan hulkulm, akan teltapi julga pelrlulasan 

ini melmbelrikan pelrlindulngan kelpada yang dibelri kelpada yang dibelri kulasa puln kelpada pihak 

yang melnelrbitkan telrjelmah daripada karya yang dilindulngi olelh pelrjanjian ini (Mulnawar & 

Elffelndy, 2016). 

Sistelm Hak Cipta di Indonelsia diatulr mellaluli Ulndang-Ulndang No. 19 Tahuln 2002 dan 

melngalami relvisi mellaluli Ulndang-Ulndang No. 28 Tahuln 2014. Pelratulran ini melmiliki variasi 

dalam hal pilihan. Jika kita bandingkan delngan pelratulran selbellulmnya, Ulndang-Ulndang No. 19 

Tahuln 2002, yang telrdiri dari 76 pasal, maka relvisi yang barul melmiliki 126 pasal. Dalam 

pelratulran selbellulmnya, pelncipta dilindulngi selpanjang hidulpnya dan sellama 50 tahuln seltellah 

kelmatian pelncipta. Namuln, dalam pelratulran yang barul, pelrlindulngan bagi pelncipta 

dipelrpanjang melnjadi 75 tahuln, melngacul pada praktik di belbelrapa nelgara majul. Sellain itul, 

dalam pelratulran barul, hak cipta dianggap selbagai aselt tak belrwuljuld dan dapat dijadikan 

jaminan dalam ranah pelrbankan dan fidulsia, yang diatulr dalam Pasal 16 ayat (3 dan 4), dan 

diatulr lelbih lanjult olelh pelratulran pelrulndang-ulndangan. Ini melngindikasikan bahwa Hak Cipta 

melmiliki nilai elkonomi dan diakuli selbagai komponeln dalam nelraca kelulangan. 

Pelratulran telrbarul ini julga melnjamin bahwa hak cipta, yang dianggap selbagai aselt tak 

belrwuljuld, dapat melnjadi sulbjelk yang ditelrima selbagai jaminan di lelmbaga pelrbankan selrta 

dalam konselp fidulsia selsulai delngan keltelntulan dalam Pasal 16 (3) & (4), dan diatulr lelbih lanjult 

selsulai hulkulm yang belrlakul. Hal ini melnulnjulkkan bahwa hak cipta melmiliki nilai elkonomi 

yang diakuli dan dapat dimasulkkan dalam laporan kelulangan kita selbagai aktivitas. Pelncipta 

ataul pelmilik hak telrkait julga akan melndapatkan royalti selbagai imbalan atas karya ataul produlk 

yang telrkait delngan hak telrselbult, telrultama jika karya ataul produlk ini dihasilkan dalam kontelks 

kelrja dan digulnakan ulntulk tuljulan komelrsial. 

Sellain itul pelratulran telrbarul ini melngatulr melngelnai cara melnyellelsaikan selngkelta, 

telrmasulk mellaluli meltodel meldiasi, arbitrasel, ataul prosels hulkulm di pelngadilan, dan julga 

melncakulp pelnggulnaan dellik adulan selbagai landasan bagi tulntultan pidana. Pada bagian 

pelnyellelsaian selngkelta dalam ulndang-ulndang, telrdapat keltelgasan dan keljellasan yang lelbih, 

yang julga diselrtai delngan seljulmlah sanksi delnda yang dijellaskan selcara rinci. 

Ulndang-ulndang Hak Cipta yang barul melngatulr telntang: 

1. Pelrlindulngan hak cipta dilakulkan delngan waktul yang lelbih Panjang; 

2. Pelrlindulngan yang lelbih baik telrhadap hak elkonomi para pelncipta dan ataul pelmilik hak 

telrkait, telrmasulk melmbatasi pelngalihan hak elkonomi dalam belntulk julal pultuls (sold flat); 

3. Pelnyellelsaian selngkelta selcara elfelktif mellaluli prosels meldiasi, arbitrasel, ataul pelngadilan, 

selrta pelnelrapan dellik adulan ulntulk tulntultan pidana; 
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4. Pelngellola telmpat pelrdagangan belrtanggulng jawab atas telmpat pelnjulalan dan ataul 

pellanggaran hak cipta dan ataul hak telrkait di pulsat telmpat pelrbellanjaan yang dikellolanya; 

5. Hak cipta selbagai belnda belrgelrak tak belrwuljuld dapat dijadikan objelk jaminan fidulsia; 

6. Melntelri dibelri kelwelnangan ulntulk melnghapuls ciptaan yang suldah dicatatkan, apabila 

ciptaan telrselbult mellanggar norma agama, norma sulsila, keltelrtiban ulmulm, pelrtahanan dan 

kelmanan nelgara, selrta keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan; 

7. Pelncipta, pelmelgang hak cipta, pelmilik hak telrkait melnjadi anggota Lelmbaga Manajelmeln 

Kolelktif agar dapat melnarik imbalan ataul royalty; 

8. Pelncipta dan ataul oelmilik hak telrkait melndapatkan imbalan royalty ulntulk ciptaan ataul 

produlk hak telrkait yang dibulat dalam hulbulngan dinas dan digulnakan selcara komelrsial; 

9. Lelmbaga Manajelmeln Kolelktif yang belrfulngsi melnghimpuln dan melngellola hak elkonomi 

pelncipta dan pelmilik hak telrkait wajib melngajulkan pelrmohonan izin opelrasional kelpada 

Melntelri; 

10. Pelnggulnaan hak cipta dan hak telrkait dalam sarana mullti meldia ulntulk melrelspon 

pelrkelmbangan telknologi informasi dan komulnikasi. 

Adapuln hasil karya yang tidak dilindulngi olelh hak cipta telrmasulk dalam pasal 41 

Ulndang-ulndang Nomor 28 Tahuln 2014 adalah selbagai belrikult: 

1. Hasil karya yang bellulm diwuljuldkan dalam belntulk nyata.  

2. Seltiap idel proseldulr, sistelm, meltodel, konselp, prinsip, ataul data walaulpuln tellah diulngkapkan, 

dinyatakan, digambarkan, dijellaskan, ataul digabulngkan dalam selbulah ciptaan, dan 

3. Alat belnda, ataul produlk yang dicptakannya hanya ulntulk melnyellelsaikan masalah telknis ataul 

yang belntulknya hanya dituljulkan ulntulk kelbultulhan fulngsional. 

 

KESIMPULAN 

Dari ulraian atas adalah bahwa idel melrulpakan konselp yang inovatif dan belrbelda dari yang 

tellah ada selbellulmnya, baik dalam belntulk pelnelmulan barul, pelrbaikan, ataul pelngelmbangan lelbih 

lanjult. Idel ini belrbelntulk abstrak dan hadir dalam belntulk pelmikiran, relncana, dan harapan. 

Transformasi idel melnjadi kelnyataan melmelrlulkan daya krelativitas yang tinggi, yang melmiliki 

potelnsi ulntulk melnciptakan nilai ulnik dalam produlk dan jasa selrta belrfulngsi selbagai pellindulng 

dari pelrsaingan 

Telrkadang, pelmilik idel mampul melnelrapkannya selcara langsulng, teltapi kadang-kadang 

melmelrlulkan kontribulsi dari individul lain ulntulk melwuljuldkannya. Itullah selbabnya idel krelatif 

melngacul pada konselpsi yang dimiliki olelh individul ulntulk melnciptakan selsulatul yang inovatif 

dan tidak sama delngan yang suldah ada. 

Elra pelmasaran digital melnulntult tingkat krelativitas yang tinggi, baik dalam kontelks idel-

idel yang mulncull dan belrkelmbang maulpuln dalam stratelgi pelmasaran itul selndiri. Namuln, 

felnomelna selpelrti imitasi, plagiarismel, dan pelnculrian idel di platform meldia onlinel 

melnulnjulkkan kulalitas yang melnonjol dari idel-idel telrselbult, yang layak diikulti, diakuli, bahkan 

dicontoh olelh pihak lain. Namuln, maraknya tindakan pelnculrian idel ini melmiliki dampak 

melrulgikan, telrultama pada pellakul ulsaha skala melnelngah yang belrsaing di pelmasaran digital. 

Pelnculrian idel melmiliki implikasi ganda: jika tirulan melmiliki kulalitas di bawah produlk asli, 

citra produlk telrselbult bisa telrganggul. Namuln, jika pelsaing melmiliki kulalitas yang jaulh lelbih 

baik, produlk asli bisa belrkelmbang dan lelbih majul. 

Pada sisi lain, sellain melrulgikan pellakul ulsaha, konsulmeln julga telrdampak karelna melmbelli 

produlk belrdasarkan spelkullasi, yang dapat melngakibatkan keltidakpulasan. Ulntulk mellindulngi 

konsulmeln, relgullasi dan hulkulm tellah diatulr, selpelrti yang telrcantulm dalam Ulndang-Ulndang 

Pelrlindulngan Konsulmeln. Di telngah kontelks ini, hak cipta julga melmainkan pelran pelnting 

dalam mellindulngi idel dan karya. Ulndang-ulndang Hak Cipta di Indonelsia melngalami 

pelrulbahan yang melngatulr pelrlindulngan yang lelbih lulas dan jangka waktul yang lelbih panjang. 

Relgullasi ini melndulkulng hak elksklulsif pelmilik hak cipta ulntulk melngatulr pelnggulnaan karyanya 

dalam informasi telrtelntul. Delngan delmikian, relgullasi dan pelrlindulngan hulkulm adalah langkah 
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pelnting ulntulk melmprotelksi idel-idel krelatif dari tindakan pelnculrian dan ulntulk melndorong 

pelrkelmbangan inovasi yang belrkellanjultan. 

 

REFERENSI 

Elpon Nulr’aelni, Dindin Abdull Muliz Lidinillah, Oyon Haki Pranata, Mulhammad Rijal 

Wahid Mulharram, Kania Fitri Felbriyanti, Widani, & Mulhammad Ramdan. (2021). 

Pelmanfaatan Telknologi Dalam Digital Markelting Mellaluli Pellatihan Dan 

Inkulbasi Bisnis Ulntulk Mahasiswa Bidikmisi. Talelnta Confelrelncel Selriels: Local 

Wisdom, Social, and Arts (LWSA), 4(1), 0–5. https://doi.org/10.32734/lwsa.v4i1.1158 

Gielrelj, S. (2017). Telchniqulels for delsigning valulel propositions applicablel to thel 

concelpt of oultcomel-elconomy. Elnginelelring Managelmelnt in Produlction. 

Elnginelelring Managelmelnt in Produlction. 

Mulnawar, A., & Elffelndy, T. (2016). Ulpaya Pelnelgakan Hulkulm Pellanggaran Hak Cipta 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 28 Tahuln 2014 Telntang Hak Cipta. Al-Adl : 

Julrnal Hulkulm, 8(2), 125–137. https://doi.org/10.31602/al-adl.v8i2.453 

Prelss, Ul. A. (2020). Hak Cipta. Airlangga Ulnivelrsity Prelss. https://aulp.ulnair.ac.id/hak-

cipta/ 

Relpulblik Indonelsia. (1999). Pasal 4 Ulndang-Ulndang Nomor 8 Tahuln 1999 Pelrlindulngan 

Konsulmeln. In Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia (Issulel 8, pp. 1–19). 

pelratulran.bpk.go.id. https://pelratulran.bpk.go.id/Homel/Deltails/45288/ulul-no-8-

tahuln-1999 

Santoso, R. (2022). Disrulpsi Pandelmi dan Stratelgi Pelmullihan Indulstri Krelatif. JMK 

(Julrnal Manajelmeln Dan Kelwiraulsahaan), 7(1), 48. 

https://doi.org/10.32503/jmk.v7i1.2101 

Seltiawan, El. (2023). Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia ( KBBI ). Kelmelntelrian Pelndidikan 

Dan Buldaya. Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia ( KBBI ) Kelmelntelrian Pelndidikan 

Dan Buldaya. https://kbbi.welb.id/idel 

https://dinastirev.org/JEMSI

